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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Dunia pendidikan tak pernah dapat dilepaskan dahidupan masyarakat.
Apa yang berkembang di dalam masyarakat mau tidakikut pula berkembang di
dalam dunia pendidikan. Masyarakat dan dunia pémiidadalah semacam mata
uang logam dua sisi yang menyatu dan selalu berjséiring meskipun kadang-
kadang keduanya seringkali berbenturan kepentinfansatu sisi, masyarakat
menginginkan pendidikan dapat menopang semua aspmasyarakat; di sisi yang
lain kaum pendidik merasa masyarakat tak pernah memopang aspirasi kaum
pendidik. Seringkali kaum pendidik merasakan baherén payah mereka untuk
menemukan teknik-teknik pembelajaran yang tepatagbagi anak didik hanya
mampu menembus lemari-lemari perpustakaan dan tap tersimpan di sana
sebagai nomor-nomor data perpustakaan (Brahim,)2006

Seiring dengan pendapat di atas diharapkan perdididapat diaplikasikan
dalam kehidupan bermasyarakat dan dari masyarakiat gilahirkan para abhli
pendidikan yang berkompeten dibidangnya. Oleh larenketidaksinkronan antara
tujuan dan proses pendidikan harus segera diperdgak dapat mewujudkan tujuan
yang ingin dicapai. Disinilah tugas pendidik dansgyaakat untuk menjembatani

antara tujuan dan proses pembelajaran.



Salah satu mata pelajaran yang diajarkan dari sekadhsar hingga sekolah
menengah atas adalah matematika, mata pelajargndyjadikan sebagai salah satu
mata pelajaran yang di-UAN-kan, mata pelajaran yaagng digunakan dalam
kehidupan sehari-hari. Sebegitu pentingnya mat&mabelum cukup menjadi
motivasi bagi siswa untuk menyukai matematika.

Hal tersebut sejalan dengan pengalaman peneliti maajadi guru PLP
matematika di SMP Labschool, siswa mengeluhkanhslysamatematika pada saat
dijelaskan mengenai suatu materi siswa mengaku enengdapi ketika siswa
dihadapkan pada soal yang menuntut pemahaman kdasemateri tersebut, jarang
yang dapat menyelesaikan soal tersebut dengan. tdphttersebut terjadi karena
siswa belum memahami konsep suatu materi matemat#icara benar, siswa
terkadang hanya menghafal materi tersebut tanpaakie@amya, padahal kemampuan
pemahaman konsep matematika sangat berguna dalanyelemaikan suatu
permasalahan matematika baik yang bersifat konseppum konteks. Menurut
Posamentier & Stepelman (Patria, 2007: 4) bahwaakgpoan serta keterampilan
dalam menyelesaikan suatu masalah akan bermanfatm d menghadapi
permasalahan keseharian serta dalam situasi-sipgaglambilan keputusan yang
akan selalu dialami diseluruh kehidupan individenfll saja di dalam kemampuan
menyelesaikan permasalahan terdapat hal yang sarayatasar yang perlu dimiliki
yakni kemampuan dalam memahami konsep maupun komeknasalahan yang

dihadapi.



Salah satu penyebab rendahnya kemampuan siswa daamhami konsep
matematika terletak pada pembelajaran di kelasangelini, model pembelajaran
yang sering digunakan guru di kelas adalah modgpasitori, model pembelajaran
yang lebih menitikberatkan kepada keaktifan gurn deemberikan sedikit ruang
untuk siswa mengeksplor kemampuannya, guru menarerikateri ajar dengan
berceramah dan siswa hanya mendengarkan, menceaiawab pertanyaan guru
bila ditanya serta mengerjakan latihan soal yargerdian guru, siswa kurang
dilibatkan secara penuh dalam pembelajaran. Hakebet terjadi pula di SMP
Labschool, peneliti mengamati pembelajaran matdsagtng dilakukan oleh guru di
kelas, guru kurang mengaktifkan siswa, memberi rkgs¢an kepada siswa untuk
mengkonstruksikan pengetahuannya sehingga hanseiteomunikasi satu arah.

Dengan demikian guru diharapkan dapat mengikuatsant siswa secara aktif
dalam pembelajaran, menggunakan pengetahuan aswb sintuk membentuk
pengetahuan baru serta membuat pembelajaran miétamanjadi menyenangkan.
Tapi yang terjadi di lapangan masih belum sesuagale yang diharapkan, sehingga
tujuan pembelajaran belum tercapai secara optimal.

Ada kecenderungan dewasa ini untuk kembali padakpam bahwa siswa
akan belajar lebih baik jika lingkungan diciptakatamiah. Belajar akan lebih
bermakna jika anak mengalami apa yang dipelajarirgkan memgetahuinya.
Pembelajaran yang berorientasi pada penguasaani rteteukti berhasil dalam
kompetisi mengingat jangka pendek tetapi gagahdatembekali anak memecahkan

persoalan dalam kehidupan jangka panjang.



Pendekatan pembelajaran matematika yang dapat mé&mbkaswa dalam
memahami konsep matematika adalah pendekatan letmkk Pendekatan
kontekstual Contextual Teaching and Learning / CTL) merupakan konsep belajar
yang membantu guru mengaitkan antara materi yasgrilan dengan situasi dunia
nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungamaapengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehiduparek@esebagai anggota keluarga
dan masyarakat. Dengan konsep itu, hasil pembeafajgiharapkan lebih bermakna
bagi siswa. Proses pembelajaran berlansung aladaiEm bentuk kegiatan siswa
bekerja dan mengalami, bukan mentransfer pengeatataraguru ke siswa.

Pembelajaran kontekstual melibatkan tujuh kompoumama pembelajaran,
yaitu:konstruktivismedonstractivism), menemukaniqquiry), bertanya duestioning),
masyarakat belajar lgarning community), pemodelan rfodeling), refleksi
(reflection), dan penilaian yang sebenarnyauténtic assesment). Sebuah kelas
dikatakan menggunakan pendekatan pembelajaran Ksbméé apabila menerapkan
ketujuh komponen tersebut dalam proses pembelajgaan

Diantara ketujuh  komponen pendekatan pembelajacamekstual terdapat
penilaian yang sebenarnyaufentic assesment). Yang dimaksud penilaian yang
sebenarnya adalah penilaian yang dilakukan secargyaturuh mengenai aktivitas
siswa selama dalam pembelajaran baik proses mabgsimya sehingga seluruh
usaha siswa yang telah dilakukan mendapat pengiraryisalnya membuat catatan
harian melalui observasi untuk menilai aktivitag dsotivasi, wawancara atau angket

untuk menilai aspek afektif, portofolio untuk memilseluruh hasil kerja siswa



(artefak), tes untuk menilai tingkat peguasaan aigsvhadap materi bahan ajar dan
juga dapat berupa membuat peta pikiran atignal map.

Menurut Buzan (2005:4ynind map adalah cara termudah untuk menempatkan
informasi ke dalam otak dan mengambil informasu&eldari otakMind map adalah
cara mancatat yang kreatif, efektif, dan secardidmaakan ‘memetakan’ pikiran-
pikiran kita.Mind map juga sangat sederhana, dengan memiirat map kreativitas
siswa dapat meningkat dan membantu siswa untuk hemakonsep secara
keseluruhan, karena pada saat siswa memtoua map mereka harus membuat
hubungan dari masing-masing konsep tersebut.

Dengan menambahkan membuat peta pikiran dalamipamahi, diharapkan
dapat membantu siswa dalam memahami konsep bangamy rsisi datar dan
pemahaman siswa terhadap konsep tersebut tidagaespisah atau utuh.

Berdasarkan hal-hal di atas, maka penelitian ya&ag dilakukan oleh peneliti
ialah menerapkan pendekatan kontekstual dengas tagebuat peta pikiran dalam
upaya meningkatkan kemampuan pemahaman konsep atkizisiswa kelas VIl A
SMP sekolah laboratorium-percontohan UPI Banduradppazokok bahasan bangun

ruang sisi datar.

B. Rumusan Masalah
Masalah utama penelitian ini “bagaimanakah penerggendekatan kontekstual
dengan tugas membuat peta pikiran dapat meningkdtkenampuan pemahaman

konsep matematika siswa?”



Masalah tersebut dapat diuraikan dalam beberapanyaan :

1. Bagaimanakah kemampuan pemahaman konsep matenwfika setelah
mendapatkan pembelajaran dengan pendekatan kardekdengan tugas
membuat peta pikiran ?

2. Bagaimanakah respon siswa selama pembelajaran rdemgndekatan

kontekstual dengan tugas membuat peta pikiran?

C. Pentingnya M asalah

Penelitian ini dilaksanakan untuk memperbaiki Kaalipembelajaran di kelas
yang cenderung kurang mengoptimalkan kemampuan akéfign siswa sebagai
pembelajar dalam proses pembelajaran di kelasrapikan dengan penggunaan
pendekatan kontekstual dengan tugas membuat patanpdapat membuat siswa
aktif dalam pembelajaran serta membantu mereka mmemakonsep matematika
karena dengan mengaitkan materi matematika yang dkahas dengan kehidupan

sekitar.

D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini, yaitu :
1. Untuk mengetahui penerapan pendekatan kontekstoglath tugas membuat peta
pikiran dapat meningkatkan kemampuan pemahamareganatematika.
2. Untuk mengetahui respon siswa selama pembelajaemrgad pendekatan

kontekstual dengan tugas membuat peta pikiran.



. Manfaat Pendlitian

Diharapkan dalam penelitian ini dapat memberikanfae, diantaranya :

. Bagi guru, dapat menjadikan salah satu alternatifilpelajaran matematika, tentu
saja harus disesuaikan dengan materi yang akarkiaj

. Bagi siswa, dapat membantu mereka dalam memahaterimaatematika yang

telah disajikan dekat dengan lingkungan sekitarekeer

. Definisi Operasional

. Pembelajaran matematika dengan pendekatan kordélatalah pembelajaran
matematika yang didasarkan pada pandangan konstsuk®, dengan materi
dalam bentuk permasalahan yang konteksnya cocolgadeningkungan
kehidupan sehari-hari siswa, disajikan menggunakstnategi bertanya
(questioning), metode penemuann@uiry), dan dalam proses pembelajarannya
mengandung komponen masyarakat belajaarfing comunity), pemodelan
(modeling), refleksi ¢eflection), serta menggunakan penilaian yang sebenarnya.
. Pemahaman konsep yang dimaksud dalam penellitiimdalah siswa hafal
konsep, dapat menerapkan rumus dalam perhitungaternsma (secara
algoritmik), dapat mengaitkan satu konsep dengamséq lainnya dan
mengerjakan secara sadar.

. Mind map atau peta pikiran adalah cara mancatat yang kreégktif, dan secara

harfiah akan ‘memetakan’ pikiran-pikiran kita.



